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RINGKASAN 

PERTUKARAN SOSIAL DALAM TRADISI KIDAHAN 

DI DESA PAGAR AGUNG KECAMATAN RAMBANG 

KABUPATEN MUARA ENIM 

 

Tradisi kidahan bisa disebut pertunangan cilik yang diselenggarakan sebagai 

syukuran khitanan namun pertunangan ini sifatnya tidak mengikat pasangan 

kidahan hingga dewasa. Masyarakat Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim masih menyelenggarakan tradisi kidahan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pertukaran sosial dalam tradisi kidahan 

yang ada di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 

Penelitian ini menggunkan teori pertukaran sosial yang dikemukakan oleh Peter 

M Blau. Hasil penelitian ini adalah tradisi kidahan memiliki aspek norma dan 

nilai-nilai sosial, beberapa aspek yaitu; 1) kerabat maupun tetangga ikut serta 

gotong royong membantu proses tradisi kidahan, 2) silaturahmi antara 

penyelenggara tradisi kidahan dengan kerabat maupun tetangga, 3) menambah 

keluarga, maksudnya kedua belah pihak keluarga pasangan kidahan yang 

dianggap sudah resmi menjadi keluarga besar. 

Kata Kunci : Pertukaran Sosial, Tradisi Kidahan 
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SUMMARY 

 

SOCIAL EXCHANGE IN THE KIDAHAN TRADITION 

IN PAGAR AGUNG VILLAGE, RAMBANG SUB-DISTRICT 

MUARA ENIM DISTRICT 

 

The kidahan tradition can be called a child engagement which is held as a 

circumcision thanksgiving but this engagement is not binding on the kidahan 

couple until adulthood. The people of Pagar Agung Village, Rambang Sub-

district, Muara Enim Regency still hold the kidahan tradition. The purpose of this 

research is to find out the social exchange in the kidahan tradition in Pagar Agung 

Village, Rambang District, Muara Enim Regency. This research uses the theory of 

social exchange proposed by Peter M Blau. The results of this study are that the 

kidahan tradition has aspects of social norms and values, several aspects, namely; 

1) relatives and neighbors participate in mutual cooperation to help the kidahan 

tradition process, 2) friendship between the kidahan tradition organizers and 

relatives and neighbors, 3) adding to the family, meaning that both sides of the 

kidahan couple's family are considered to have officially become a large family. 

Keywords: Social Exchange, Kidahan Tradition 

Mengetahui 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap masyarakat terdapat kesadaran kolektif yang berupa totalitas 

kepercayaan dan sentimen bersama yang rata-rata ada pada anggota masyarakat 

yang sama. Menurut Jhonson, kesadaran kolektif adalah suatu solidaritas sosial 

yang ada pada individu-individu yang memiliki sifat, menganut kepercayaan dan 

memiliki pola normatif yang sama (Damsar & Indrayani, 2018). Masyarakat 

pedesaan merupakan masyarakat yang memiliki kesadaran kolektif yang tinggi 

ditandai dengan adanya solidaritas mekanik yang berupa gotong royong baik pada 

kehidupan sehari-hari maupun pada acara tertentu. Gotong royong  merupakan 

suatu bentuk kerjasama masyarakat untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai 

secara mufakat dan musyawarah bersama (Effendi, 2013).  Prinsip gotong royong 

juga terkandung dalam konsep pertukaran sosial. 

Pertukaran sosial adalah suatu hubungan sosial terdapat unsur 

penghargaan dan pengorbanan, serta keuntungan yang saling mempengaruhi. 

Pertukaran sosial merupakan aspek kehidupan sosial yang manfaatnya didapat 

dari orang lain, dari interaksi sosial dan diberikan kepada interaksi sosial, beserta 

struktur-struktur kesempatan serta relasi-relasi ketergantungan yang mengatur 

pertukaran-pertukaran itu. Pertukaran sosial pada dasarnya dilandasi pada prinsip 

transaksi ekonomi dan  pertukaran memandang bahwa interaksi sosial itu mirip 

dengan transaksi ekonomi. Akan tetapi, pertukaran sosial tidak selalu diukur 

dengan nilai uang, karena dalam berbagai transaksi sosial dipertukarkan juga hal-

hal nyata dan tidak nyata (Paloma, 1984:52). Salah satu contoh pada penelitian 

yang berjudul Realitas Pertukaran Sosial Masyarakat Duri Pada Hari Pasar Di 

Baraka Kabupaten Enrekang. Pada penelitian tersebut, meneliti mengenai 

penyebabkan sehingga terjadinya pertukaran sosial masyarakat Duri pada hari 

pasar di Baraka Kabupaten Enrekang, bagaimana dampak dari pertukaran sosial 

masyarakar Duri pada hari pasar di Baraka Kabupaten Enrekang. 

Hasil penelitian yang berjudul Realitas Pertukaran Sosial Masyarakat 

Duri Pada Hari Pasar Di Baraka Kabupaten Enrekang  menunjukkan bahwa, (1) 
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Setiap Desa memiliki hasil bumi yang berbeda-beda karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti jenis tanah, sumber air di setiap Desa, cara bertani dan 

berkebun, pola pikir petani dan pekebun. (2) Dapat meningkatkan tingkat taraf 

ekonomi Masyarakat Duri yang mampu memperkenalkan hasil bumi di setiap 

daerah masing-masing dan memotivasi diri untuk memproduksi lebih banyak 

hasil bumi dan lebih berkualitas. (3) Hubungan silaturahmi antar suku Duri makin 

terjalin, meningkatnya gotong royong, kerja sama serta hubungan saling 

ketergantungan satu sama lain kerena mampu memenuhi kebutuhan hidup.  

Pada penelitian ini yang berjudul “Pertukaran Sosial Dalam Tradisi 

Kidahan Di Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim”. 

Pada masyarakat Sumatera Selatan tepatnya di desa Pagar Agung Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim yang masih menyelenggarakan tradisi yang 

ada. Salah satu tradisi yang masih dilestarikan adalah tradisi kidahan. Tradisi 

kidahan atau bisa disebut pertunangan cilik, sudah menjadi tradisi yang turun 

temurun dari zaman dahulu yang dilakukan oleh kalangan menengah ke atas. 

Biasanya dilaksanakkan pada saat syukuran khitanan. Tradisi ini dilakukan 

layaknya acara pernikahan yang pada umumnya seperti hantaran, mengundang 

sanak dulur dan sebagainya. Berdasarkan hasil observasi awal, bapak M 

menceritakan bahwa tradisi kidahan sudah dilaksanakan dari zaman dahulu, 

tradisi ini diselenggarakan sebagai tradisi atas syukuran khitanan pada masyarakat 

desa Pagar Agung. 

Tradisi kidahan atau bisa disebut dengan pertunangan cilik. Kidahan ini sudah 

menjadi tradisi turun temurun sejak zaman nenek moyang. Tradisi ini biasanya 

diselenggarakan sebagai syukuran atas khitanan. Diawali dari pihak laki-laki yang 

datang kepada pihak perempuan dengan membawa buah tangan. Lalu, pihak laki-

laki menanyakan mengenai kesediaan pihak perempuan untuk dikida oleh pihak 

laki-laki. Seiring dengan perkembangan zaman, kidahan diselenggarakan setara 

dengan acara pernikaha. Prosesi kidahan ini dimulai dari mengantarkan seserahan 

baik berupa sembako, barang maupun uang. Pada puncak prosesi kidahan diiringi 

oleh musik dengan riasan pada panggung yang digunakan seperti pada acara 

pernikahan.  
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Tujuan dari tradisi kidahan untuk menjalin  silaturahmi dan menambah 

keluarga. Walaupun kidahan bisa disebut pertunangan cilik, namun kidahan tidak 

bersifat mengikat. Artinya, pasangan kidahan baik pihak laki-laki maupun pihak 

perempuan ketika dewasa bebas memilih pasangan hidup masing-masing. 

Kidahan juga diselenggarakan untuk melestarikan tradisi yang ada. 

Selain itu, tradisi ini merupakan suatu ikatan atau tunangan antara pihak 

laki-laki dan pihak perempuan. Namun, pada tradisi ini orang tua tidak akan 

memaksa pasangan kidahan untuk tetap bertunangan hingga dewasa. Jika anak 

tidak memilliki kecocokan dengan pasangan kidahan, anak tersebut berhak 

menentukan pasangannya masing-masing. Tradisi kidahan ini bertujuan untuk 

menjalin dan mempererat silaturahim.  

Tabel 1.1  

7 Desa Beserta Kebudayaan Di Kecamatan Rambang 

Kecamatan Desa Kebudayaan 

Rambang Pagar Agung Kidahan 

Tari dana sara 

Negeri Agung Sedekah berdusun 

Sugihan Tunggu tubang 

Sugih Waras Merti dusun saparan 

Ketimbang 

Balek semuke 

Sumber Rahayu Nunde anak 

Balek semuke 

Marga Mulia Mecaq undat 

Kencana Mulia Mukun  

Sumber : muaraenimkab.go.id (2024) 

Tradisi kidahan ini memiliki keunikan karna hanya diadakan di daerah 

Rambang dan diselenggarakan ketika ada anak laki-laki yang melaksanakan 

khitanan. Dalam tradisi kidahan memiliki arti silaturahmi yang tujuannya untuk 

menggambarkan kerjasama dalam masyarakat sosial serta tidak hanya mengajak 

warga di daerah sana saja tetapi, juga mengajak warga daerah lain. Tradisi ini juga 
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dilaksanakan untuk mengajak anak-anak muda untuk mempelajari tradisi ini agar 

tetap dilestarikan (Ria, Nurdin, & Siswanto, 2022). 

Pada tradisi kidahan terdapat hal-hal yang merujuk pada pertukaran sosial. 

Penelitian ini meneliti tentang pertukaran sosial yang ada dalam tradisi kidahan 

karena tradisi kidahan merupakan kegiatan budaya dan dalam penyelenggaraan 

tradisi kidahan ini tentunya akan ada proses pertukaran sosial oleh masyarakat di 

desa Pagar Agung.  Sehingga, peneliti mengganggap penelitian ini penting untuk 

dilakukan. 

1.2 Rumusan masalah 

1. Bagaimana pertukaran sosial yang ada dalam tradisi kidahan di Desa Pagar 

Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pertukaran sosial dalam tradisi kidahan di 

Desa Pagar Agung Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis diharapkan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dibidang sistem sosial budaya Indonesia dan pertukaran sosial serta 

dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pertukaran sosial dan tradisi kidahan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis bisa memberikan informasi empiris dan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 

pihak-pihak yang berkaitan dengan pertukaran sosial pada tradisi kidahan. 
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